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Studi ini mendokumentasikan implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SDN Sekata 

Baru 2, Kabupaten Barito Kuala, dengan fokus pada upaya untuk meningkatkan minat baca Alquran. 

Pendekatan studi kasus kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif, 

termasuk berbagai pemangku kepentingan termasuk Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, 

Wali Kelas, dan Siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana GLS diimplementasikan. Proses 

pelaksanaan GLS meliputi perencanaan, penyiapan sumber daya literasi, koordinasi dengan wali murid, 

pelaksanaan kegiatan membaca Al-Qur'an, dan evaluasi kemajuan secara berkala. Peningkatan minat 

membaca Al-Qur'an terlihat jelas melalui kegiatan-kegiatan termasuk meningkatkan kualitas fasilitas, 

melakukan tes hafalan bulanan, dan memberikan penghargaan kepada siswa yang memiliki hafalan 

yang baik. Hasil penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa dengan upaya yang terfokus dan 

strategi yang sistematis, GLS dapat secara efektif meningkatkan minat membaca Al-Qur'an di 

lingkungan pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa GLS memiliki peran penting dalam 

meningkatkan minat siswa untuk membaca Al-Qur'an tidak hanya melalui penyediaan sumber daya 

fisik, tetapi juga melalui metode penilaian dan motivasi siswa. Studi ini menyoroti bagaimana GLS 

berdampak positif pada anak-anak dengan mendorong literasi dan meningkatkan hubungan mereka 

dengan membaca Al-Qur'an. 
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ABSTRACT 

 

This study documents the implementation of the School Literacy Movement (GLS) at SDN 

Sekata Baru 2, Barito Kuala Regency, focusing on attempts to enhance interest in reading the Qur'an. 

A qualitative case study approach was utilized to gain a comprehensive understanding, including 

multiple stakeholders including the Principal, Islamic Education Teacher, Homeroom Teacher, and 

Students. Data was gathered using observation, interviews, and documentation to provide a thorough 

understanding of how GLS was implemented.  The process of implementing GLS involves planning, 

preparing literacy resources, coordinating with student guardians, conducting Al-Qur'an reading 

activities, and evaluating progress periodically. Increased interest in reading the Qur'an is evident 

through activities including enhancing facility quality, conducting monthly memorizing tests, and 

awarding pupils for good memory. The results consistently demonstrate that with focused efforts and a 

systematic strategy, GLS can effectively enhance interest in reading the Qur'an in the educational 

setting. The study suggests that GLS has a crucial role in enhancing students' interest in reading the 

Qur'an via not only providing physical resources but also through assessment methods and student 

motivation. This study highlights how GLS positively impacts children by fostering literacy and 

enhancing their connection with reading the Qur'an.  
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